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ABSTRACT
Batik Madana Micro, Small, and Medium Enterprises (MSME), located in the Batik Village of Giriloyo, Wukirsari, Bantul, faces challenges in navigating the digital era and globalization of markets. This community service program aimed to strengthen the utilization of Artificial Intelligence (AI) in three main areas: digital content production, product management based on technology, and online marketing. The program involved training and mentoring the managers and employees of Batik Madana in using AI to produce high-quality multimedia content such as product photos and videos, as well as applying AI for sales data analysis and market trend forecasting to assist in decision-making. Additionally, the service team developed an AI-based marketing platform integrated with e-commerce and social media to expand market reach. The results showed improved quality of marketing content, greater efficiency in product management, and optimized digital marketing strategies, supporting Batik Madana in becoming more competitive in the global market and enhancing its brand image internationally.
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ABSTRAK
UMKM Batik Madana, yang terletak di Kampung Batik Giriloyo, Wukirsari, Bantul, menghadapi tantangan dalam menghadapi era digital dan globalisasi pasar. Dalam konteks ini, pengabdian ini bertujuan untuk memperkuat pemanfaatan teknologi Artificial Intelligence (AI) dalam tiga aspek utama: produksi konten digital, manajemen produk berbasis teknologi, dan pemasaran online. Program ini dilakukan dengan memberikan pelatihan dan pendampingan kepada pengelola dan karyawan Batik Madana dalam penggunaan AI untuk menghasilkan konten multimedia berkualitas, seperti foto dan video produk, serta penerapan AI dalam analisis data penjualan dan tren pasar untuk membantu pengambilan keputusan. Selain itu, tim pengabdian juga mengembangkan platform pemasaran yang terintegrasi dengan e-commerce dan media sosial, yang bertujuan untuk memperluas jangkauan pasar. Hasil yang diperoleh menunjukkan peningkatan kualitas konten pemasaran, efisiensi dalam manajemen produk, serta optimalisasi strategi pemasaran digital, yang mendukung Batik Madana untuk lebih bersaing di pasar global dan meningkatkan citra merek di tingkat internasional.
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PENDAHULUAN
Desa Wukirsari terletak di Kapanewon Imogiri, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Dengan luas wilayah sekitar 15,39 km², desa ini terdiri dari 16 dusun dan 91 RT, serta dihuni oleh sekitar 17.245 jiwa yang tersebar dalam 5.428 kepala keluarga (wukirsari.bantulkab.go.id, 2023). Wukirsari berbatasan dengan Kalurahan Segoroyoso dan Trimulyo di utara, Kalurahan Muntuk di timur, Kalurahan Girirejo di selatan, dan Kalurahan Trimulyo di barat, menjadikannya sebagai desa yang kaya akan potensi budaya dan alam (wukirsari.bantulkab.go.id, 2023). Desa ini dikenal sebagai salah satu desa wisata terbaik, dengan berbagai potensi wisata budaya dan edukasi, termasuk sentra batik tulis di Kampung Giriloyo, wisata alam di pesisir Sungai Opak, serta wisata religi di Makam Raja-raja Pajimatan dan Makam Sunan Giriloyo (jadesta.kemenparekraf.go.id, 2023). Salah satu industri kreatif yang menonjol adalah produksi batik tulis di Kampung Giriloyo, yang telah lama menjadi pusat produksi batik tradisional. Batik Giriloyo dikenal dengan motif-motif klasik yang mengagumkan, mencerminkan kekayaan budaya dan sejarah masyarakat setempat (dtiara.id, 2023). Dalam upaya melestarikan dan mengembangkan warisan budaya ini, berbagai program edukasi, seperti pelatihan membatik bagi siswa, sering diadakan di Kampung Batik Giriloyo. Bahkan, sekitar 800 siswa telah belajar membatik di kampung ini, menunjukkan antusiasme generasi muda terhadap seni batik (wiradesa.co, 2023). Di tengah komunitas perajin batik yang dinamis ini, muncul UMKM Batik Madana sebagai salah satu produsen batik khas yang berkomitmen untuk menjaga kualitas dan keaslian batik tulis Wukirsari, dengan berbagai produk batik bernilai seni tinggi
Meskipun Batik Madana telah dikenal di tingkat lokal sebagai produsen batik berkualitas, mereka menghadapi sejumlah tantangan besar dalam menghadapi era digital dan globalisasi pasar. Desa Wukirsari sendiri terletak di kawasan yang kaya akan budaya dan potensi wisata, namun potensi tersebut belum sepenuhnya dimanfaatkan oleh masyarakat setempat dalam konteks pasar global. Desa ini memiliki sumber daya manusia yang kreatif dan terampil dalam menghasilkan produk batik, namun pengelolaan usaha dan pemasaran produk masih sangat bergantung pada jaringan lokal dan penjualan offline. Sumber daya teknologi yang terbatas, keterbatasan pengetahuan tentang pemasaran digital, serta minimnya aplikasi sistem manajemen berbasis teknologi, menjadi hambatan utama bagi Batik Madana untuk berkembang dan bersaing di pasar global.
Masalah utama yang dihadapi Batik Madana antara lain adalah keterbatasan dalam produksi konten digital yang berkualitas, pengelolaan produk yang belum berbasis teknologi, serta kesulitan dalam memanfaatkan platform digital untuk pemasaran global. Produksi konten multimedia seperti foto dan video produk yang menarik, yang seharusnya menjadi daya tarik utama dalam pemasaran digital, masih terbatas dan kualitasnya kurang memadai. Selain itu, Batik Madana belum mengoptimalkan teknologi dalam mengelola inventaris dan analisis data penjualan, yang berdampak pada ketidakteraturan stok dan kesulitan dalam mengambil keputusan berbasis data. Tantangan lain yang dihadapi adalah ketiadaan platform pemasaran profesional yang dapat mendukung pemasaran global serta lemahnya literasi digital dalam memanfaatkan platform e-commerce dan media sosial.
Solusi yang ditawarkan untuk mengatasi permasalahan mitra ini adalah penguatan pemanfaatan teknologi Artificial Intelligence (AI) dalam tiga aspek utama: produksi konten digital, manajemen produk berbasis teknologi, dan pemasaran online. Pendampingan yang dilakukan mencakup pelatihan dalam pembuatan konten multimedia (foto dan video) berbasis AI dengan kualitas yang lebih tinggi, serta penerapan storytelling berbasis AI dalam dua bahasa (Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris) untuk memperluas pasar global. Selain itu, tim juga akan membantu Batik Madana dalam menerapkan sistem manajemen produk dan analisis data penjualan berbasis AI, yang akan memungkinkan Batik Madana untuk memprediksi tren pasar dan melakukan pengelolaan inventaris yang lebih efisien. Pengembangan platform pemasaran berbasis AI, serta integrasi dengan berbagai marketplace dan media sosial, juga merupakan bagian dari (Kaplan, 2019; McKinsey, 2019; Kotler, 2021). Semua kegiatan ini akan dilakukan dengan pendekatan pelatihan dan pendampingan yang intensif, melibatkan partisipasi aktif dari pengelola dan karyawan Batik Madana, sehingga mereka dapat mengimplementasikan teknologi ini secara berkelanjutan.
Target luaran yang diharapkan dari program ini mencakup beberapa aspek. Dalam hal produksi, luaran yang dihasilkan adalah konten multimedia (foto dan video) produk Batik Madana yang berkualitas tinggi dengan dukungan teknologi AI, serta storytelling produk dalam dua bahasa. Untuk manajemen, luaran yang dihasilkan berupa peningkatan efisiensi pengelolaan produk dan stok, serta penerapan sistem analitik untuk penentuan harga dan prediksi tren pasar. Di sisi pemasaran, diharapkan dapat terwujud platform pemasaran berbasis AI yang berfungsi sebagai platform utama pemasaran Batik Madana, serta pengembangan official store di berbagai marketplace digital. Selain itu, luaran lain yang diharapkan adalah terciptanya kesadaran dan pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya literasi digital dan penggunaan teknologi untuk mendukung ekspansi pasar UMKM Batik Madana.
METODE DAN PELAKSANAAN
Metode 
Program Pengabdian kepada Masyarakat (PbM) ini menggunakan berbagai metode untuk mencapai solusi yang optimal dalam membantu UMKM Batik Madana melalui transformasi digital berbasis Artificial Intelligence (AI). Metode yang digunakan dalam kegiatan ini terdiri dari pelatihan intensif, pendampingan, dan konsultasi, yang dirancang untuk meningkatkan keterampilan teknis serta pemahaman mitra terhadap teknologi digital.
Pertama, pelatihan (training) dilakukan untuk meningkatkan kemampuan Batik Madana dalam memproduksi konten multimedia berkualitas tinggi. Pelatihan ini mencakup pembuatan foto dan video produk menggunakan teknologi AI yang dapat menghasilkan gambar berkualitas tinggi dengan pencahayaan dan teknik visual yang lebih baik. Selain itu, pelatihan storytelling berbasis AI juga diberikan untuk membantu mitra membuat deskripsi produk yang menarik dan efektif dalam dua bahasa, yaitu Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris, guna mendukung globalisasi pemasaran. Pelatihan ini diharapkan dapat memperkuat daya tarik produk Batik Madana di pasar digital internasional.
Selain pelatihan, pendampingan juga menjadi metode utama dalam pengimplementasian solusi. Tim pengabdian akan mendampingi UMKM Batik Madana dalam menerapkan teknologi AI untuk mengoptimalkan manajemen produk dan analisis data penjualan. Pendampingan ini mencakup penggunaan sistem manajemen stok berbasis teknologi yang dapat mengotomatiskan pencatatan inventaris, serta penerapan sistem analitik berbasis AI untuk menganalisis tren pasar dan perilaku konsumen. Pendampingan ini bertujuan untuk memberikan kemampuan praktis kepada mitra dalam mengelola dan mengoperasikan teknologi yang baru diperkenalkan dengan cara yang efektif. Metode konsultasi juga dilakukan secara langsung untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi Batik Madana, seperti kesulitan dalam pemasaran digital dan pengelolaan platform pemasaran. Tim pengabdian akan memberikan konsultasi terkait pengembangan platform pemasaran berbasis AI yang dapat diintegrasikan dengan platform e-commerce dan media sosial untuk memperluas jangkauan pasar. Pendampingan ini bertujuan agar Batik Madana memiliki platform pemasaran yang tidak hanya fungsional tetapi juga dapat digunakan sebagai alat pemasaran global yang efektif.
Dalam keseluruhan kegiatan ini, partisipasi aktif dari pengelola Batik Madana sangat diutamakan. Setiap kegiatan dilakukan dengan melibatkan mereka secara langsung dalam proses belajar, praktik, dan implementasi, sehingga mereka memiliki kemampuan untuk mengelola dan mengembangkan teknologi ini secara mandiri setelah program berakhir. Tim pengabdian akan memastikan bahwa solusi yang diberikan dapat diterapkan dengan berkelanjutan dan berdampak positif bagi perkembangan UMKM Batik Madana.
Pelaksanaan Kegiatan
Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PbM) ini berlangsung di UMKM Batik Madana, yang berlokasi di Kampung Batik Giriloyo, Wukirsari, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Kegiatan dimulai pada Mei 2025 dengan tahap persiapan yang melibatkan koordinasi antara tim pengabdian dan pihak mitra untuk merencanakan materi pelatihan serta mendalami kebutuhan spesifik yang dihadapi oleh Batik Madana. Setelah tahap persiapan, pelaksanaan pelatihan intensif dimulai pada Juni hingga Agustus 2025, dengan tujuan untuk memperkenalkan teknologi baru yang dapat membantu Batik Madana dalam menghadapi tantangan transformasi digital dan globalisasi pasar.
Pelatihan dilaksanakan secara langsung di lokasi UMKM Batik Madana dan melibatkan pengelola serta karyawan yang berjumlah enam orang, yang sebagian besar memiliki latar belakang keterampilan manual dalam pembuatan batik tulis namun terbatas pada pengetahuan mengenai teknologi digital. Kegiatan ini sangat relevan bagi peserta yang mayoritas bekerja di sektor produksi batik dengan pengalaman yang kuat dalam aspek desain dan pembuatan batik secara tradisional. Namun, mereka belum memiliki pemahaman yang memadai mengenai cara memanfaatkan teknologi digital dalam pemasaran dan pengelolaan usaha mereka. Melalui program ini, peserta diberikan pelatihan intensif yang mencakup tiga aspek utama: produksi konten digital berkualitas menggunakan AI, manajemen produk berbasis teknologi, dan pemasaran online melalui platform digital seperti media sosial dan e-commerce. Pelatihan tersebut diberikan dalam bentuk teori dan praktek langsung, dengan pendampingan yang bertujuan untuk memastikan bahwa teknologi yang diperkenalkan dapat diterapkan secara efektif dalam kegiatan usaha Batik Madana. Selama pelatihan, para peserta aktif terlibat dalam setiap tahap pelaksanaan, mulai dari pembuatan konten multimedia (foto dan video produk) menggunakan teknik AI yang lebih canggih, hingga penerapan sistem analitik untuk menganalisis tren pasar dan perilaku konsumen. Melalui pendampingan yang berkelanjutan, peserta juga mendapatkan pemahaman mendalam tentang bagaimana menggunakan platform digital untuk memperluas jangkauan pasar, meningkatkan kualitas pemasaran digital, dan mengoptimalkan penggunaan media sosial serta e-commerce untuk mempromosikan produk mereka secara global. Partisipasi aktif dari pengelola dan karyawan Batik Madana sangat diutamakan dalam setiap kegiatan, karena mereka memiliki pengetahuan dan pengalaman langsung yang sangat berharga untuk memastikan bahwa setiap langkah yang diambil relevan dengan kebutuhan mereka dan dapat diterapkan secara berkelanjutan setelah program selesai.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan program Pengabdian kepada Masyarakat (PbM) yang dilakukan di UMKM Batik Madana bertujuan untuk meningkatkan daya saing melalui pemanfaatan teknologi Artificial Intelligence (AI) dalam tiga aspek utama: produksi konten digital, manajemen produk berbasis teknologi, dan pemasaran online. Hasil yang diperoleh dari implementasi solusi ini dapat diukur melalui beberapa indikator keberhasilan yang terukur, seperti peningkatan kualitas konten pemasaran, efisiensi dalam manajemen produk, dan penguatan pemasaran digital yang lebih efektif. 
1) Implementasi Solusi. Pada aspek produksi konten digital, tim pengabdian berhasil memberikan pelatihan dan pendampingan yang efektif dalam pembuatan konten multimedia yang berkualitas tinggi. Sebelumnya, Batik Madana hanya memiliki 6 foto produk dengan kualitas rendah dan 1 video yang tidak maksimal. Setelah pelatihan, Batik Madana mampu menghasilkan lebih dari 30 foto dan 10 video produk yang memiliki pencahayaan optimal dan kualitas visual yang tinggi. Proses pembuatan konten ini menggunakan teknik AI untuk meningkatkan kualitas gambar, memastikan bahwa setiap produk dapat tampil lebih menarik di platform digital. Sedang pada aspek manajemen produk, penerapan AI untuk sistem manajemen inventaris dan analisis data penjualan terbukti berhasil meningkatkan efisiensi pengelolaan stok dan distribusi produk. Sebelumnya, Batik Madana menggunakan sistem manual yang berisiko mengarah pada kesalahan dalam pencatatan stok dan distribusi produk. Melalui penggunaan sistem berbasis teknologi, kini Batik Madana dapat memonitor persediaan barang secara real-time dan merencanakan produksi dengan lebih terukur sesuai permintaan pasar. Dengan adanya sistem ini, Batik Madana juga dapat menghindari kekurangan atau kelebihan produksi yang sering terjadi sebelumnya. 
2) Luaran dari Implementasi Solusi. Luaran utama dari program ini meliputi terwujudnya platform pemasaran interaktif berbasis AI yang berfungsi sebagai platform pemasaran utama untuk Batik Madana. Platform pemasaran ini dilengkapi dengan fitur e-commerce yang terintegrasi dengan berbagai marketplace, seperti Shopee dan Tokopedia, yang memungkinkan Batik Madana untuk memperluas jangkauan pasar digital baik di tingkat nasional maupun internasional. Sebelumnya, Batik Madana tidak memiliki platform pemasaran yang profesional, dan pemasaran masih dilakukan secara offline melalui jaringan lokal. Selain itu, Batik Madana juga berhasil membuka official store di berbagai marketplace, yang secara langsung meningkatkan eksposur produk mereka ke pasar yang lebih luas. Pemasaran digital yang didukung oleh penggunaan AI untuk analisis performa kampanye pemasaran juga menunjukkan hasil positif. Batik Madana kini dapat melakukan analisis terhadap data dari media sosial dan marketplace untuk mengukur efektivitas kampanye pemasaran mereka. Melalui pendekatan ini, mereka dapat menyesuaikan strategi pemasaran dengan tren pasar yang lebih dinamis. 
3) Faktor Pendorong dan Penghambat. Beberapa faktor pendorong keberhasilan program ini antara lain adalah komitmen dan partisipasi aktif dari pengelola Batik Madana dalam setiap tahap pelatihan dan pendampingan. Pengelola UMKM ini menunjukkan antusiasme yang tinggi untuk memanfaatkan teknologi baru dalam mengoptimalkan bisnis mereka. Selain itu, keberhasilan program ini juga didorong oleh dukungan penuh dari pihak Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Yogyakarta yang menyediakan fasilitas dan sumber daya untuk pelaksanaan program. Namun, terdapat beberapa faktor penghambat yang perlu diperhatikan, antara lain keterbatasan anggaran yang sebelumnya dimiliki oleh Batik Madana untuk pengadaan peralatan dan perangkat lunak yang diperlukan. Meskipun demikian, dengan adanya pendampingan dari tim pengabdian, Batik Madana dapat memanfaatkan perangkat yang ada dan memaksimalkan potensi yang dimilikinya dengan dukungan teknologi AI. Kendala lainnya adalah literasi digital yang masih perlu terus ditingkatkan pada beberapa karyawan Batik Madana, meskipun pelatihan dan pendampingan yang diberikan sudah cukup membantu mereka untuk menguasai dasar-dasar pemasaran digital.
Secara keseluruhan, hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa implementasi solusi berbasis AI dapat secara signifikan meningkatkan kualitas konten pemasaran, efisiensi operasional, serta memperluas jangkauan pasar Batik Madana, yang sebelumnya terbatas pada pasar lokal.
PENUTUP
Simpulan
Pengabdian kepada Masyarakat (PbM) yang dilaksanakan di UMKM Batik Madana berhasil mencapai tujuan utama yaitu memperkuat pemanfaatan teknologi Artificial Intelligence (AI) untuk mendukung transformasi digital dan globalisasi usaha. Melalui pelatihan dan pendampingan intensif, Batik Madana mampu meningkatkan kualitas konten pemasaran digital, mengoptimalkan manajemen produk berbasis teknologi, dan memperluas jangkauan pasar melalui platform e-commerce dan media sosial. Hasil yang diperoleh menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam kualitas foto dan video produk, pengelolaan inventaris yang lebih efisien, serta keberhasilan dalam pemasaran digital yang lebih terukur dan terarah. Dengan adanya platform pemasaran berbasis AI yang terintegrasi dengan marketplace, Batik Madana kini memiliki akses lebih luas ke pasar nasional dan internasional. Secara keseluruhan, program ini telah memberikan dampak positif dalam meningkatkan daya saing UMKM Batik Madana di pasar digital global.
Saran
Meskipun program ini telah mencapai hasil yang diinginkan, masih terdapat beberapa area yang perlu pengembangan lebih lanjut. Salah satunya adalah peningkatan literasi digital bagi karyawan Batik Madana yang belum sepenuhnya menguasai penggunaan teknologi digital dan platform pemasaran. Oleh karena itu, disarankan untuk melanjutkan program pelatihan secara berkala guna memastikan keberlanjutan pemanfaatan teknologi yang telah diterapkan. Selain itu, Batik Madana juga diharapkan untuk terus mengoptimalkan analisis data penjualan dan tren pasar menggunakan AI agar dapat mengambil keputusan yang lebih tepat dalam merespons dinamika pasar. Untuk jangka panjang, pengembangan sistem analitik berbasis AI yang lebih mendalam dapat membantu Batik Madana dalam merencanakan strategi bisnis dan mengidentifikasi peluang pasar baru.
Ucapan Terima Kasih
Kami mengucapkan terima kasih kepada Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Yogyakarta, yang telah memberikan dukungan penuh terhadap pelaksanaan program ini. Terima kasih juga kami sampaikan kepada Batik Madana, yang telah aktif berpartisipasi dalam setiap tahapan program pengabdian, serta kepada seluruh pengelola dan karyawan yang telah bekerja keras untuk memanfaatkan teknologi dalam mengembangkan usaha mereka. Kami juga menghargai peran serta mitra industri dan pihak terkait yang telah mendukung kelancaran kegiatan ini. Semoga hasil dari program ini dapat memberikan manfaat yang berkelanjutan dan membantu Batik Madana dalam mengembangkan usaha mereka di pasar global.
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